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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat literasi keuangan syariah 
masyarakat perkebunan terhadap penggunaan produk bank syariah. Pendekatan yang digunakan 
menggunakan pendekatan kuantitatif . Teknisanalisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier sederhana, uji asumsi klasik, uji auto korelasi,heterokedasitas, uji t, uji koefesien 
determinasi. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS 20. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap 
penggunaan produk bank syariah yang di peroleh dari nilai > (11,688>1,662), dengan siginifikansi 
0,000<0,05. Literasi keuangan syariah mempengaruhi penggunaan produk bank syariah sebesaar 
60%, sedangkan sisanya 40% penggunaan produk bank syariah di pengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini, dengan demikian semakin banyak masyarakat yang 
memahami literasi keuangan syariah maka semakin banyak masyarakat yang menggunaan produk 
bank syariah. 
 
Kata Kunci:Literasi Keuangan Syariah, Penggunaan Produk Bank Syariah. 
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EFFECTS OF LITERACY LEVEL ON PLANATATION COMMUNITIES 
ON THE USE OF SHARIA BANK PRODUCTS ( CASE STUDY IN 

BAGANBHAKTI, KECAMATAN BAGAN SINEMBAH) 
 

ABTRACT 
The study aims to determine how the infuence of the level of sharia financial literacy in 

planatation communities on the use of sharia bank product. The aprroach used uses a quantitative 
approach. The data analysis technique in this reasearch analysis claddic assumption test, auto 
correlation test, heterokedacity, t test, coefficient of determination test. Data management in this study 
uses the SPSS 22 software program. The result of this study prove that level of islamic financial 
literacy has a positive effect on the use of islamic bank product obtained from the t- value greater than 
t-tabel (11,688> 1,662), signifikansi 0,000 < 0,05. Islamic financial literacy affects the use of islamic 
banking product by 60%, while the remaning 40% use of islamic bank product is influenced by other 
variabels not exanined in this study, that the more people who understand sharian financial literacy, 
the more people use islamic bank product. 
 
Keywords:Islamic Financial, Islamic Bank Product. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



 
  

 

 

PENDAHULUAN  
Dalam dunia modern sekarang 

ini, peranan perbankan dalam 
memajukan perekonomian suatu 
negara berpengaruh sangat 
besar.Hampir semua sektor yang 
berhubungan dengan berbagai 
kegiatan keuangan selalu 
membutuhkan jasa bank.Semua 
aktivitas keuangan baik perorangan 
maupun lembaga, baik sosial atau 
perusahaan tidak dapat lepas dari 
dunia perbankan.Ilmu keuangan 
terus berubah dengan cepat, 
berbagai kemajuan terjadi tidak 
hanya dalam hal teori keuangan, 
tetapi dalam praktiknya didunia 
nyata, termasuk didalam keuangan 
pribadi.Perkembangan keuangan 
syariah yang beberapa tahun 
terakhir menurun, salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya 
edukasi keuangan syariah di 
masyarakat sebagai bentuk upaya 
untuk meningkatkan literasi 
keuangan syariah. Tingkat literasi 
keuangan syariah yang tinggi dapat 
meningkatkan penggunaan produk 
dan jasa keuangan syariah di 
Indonesia yang secara langsung 
juga meningkatkan market share 
keuangan syariah di Indonesia. 

Saat ini di Indonesia sudah 
banyak lembaga-lembaga keuangan 
syariah yang berkembang di 
masyarakat, Hal tersebut bertujuan 
untuk melayani konsumen muslim 
yang berada di Indonesia. Melihat 
penduduk Indonesia yang sebagian 
besar beragama muslim. Tetapi 
kenyataannya, penggunaan produk 
atau layanan lembaga keuangan 
syariah di Indonesia masih memiliki 
tingkat rasio yang rendah 
dibandingkan jumlah penduduk 
muslim yang ada. Hal inidisebabkan 
karena minimnya keterlibatan 
masyarakat, khususnya yang 
beragama Islam terhadap produk 
atau layanan keuangan syariah yang 

ada. Faktor penyebab terjadinya hal 
tersebut dikarenakan masih 
rendahnya literasi keuangan yeng 
dimiliki konsumen terhadap apa itu 
keuangan syariah. 

Literasi keuangan dapat 
diartikan sebagai suatu rangkaian 
proses atau kegiatan untuk 
meningkatkan pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill) dan 
keyakinan (confidendence) 
konsumen maupun masyarakat agar 
mereka mampu mengelola 
keuangan pribadi dengan lebih baik, 
dengan definisi seperti ini, 
masyarakat diberikan bekal edukasi 
yang memadai dan mencukupi untuk 
mengambil keputusan keuangan 
dengan lebih baik, sesuai dengan 
apa yang mereka butuhkan dan 
memberikan manfaat yang lebih 
besar. Secara umum literasi 
keuangan dipakai sebagai alat ukur 
untuk mengetahui seberapa banyak 
masyarakat yang tidak memiliki 
pengetahuan mengenai lembaga 
jasa keuangan beserta produk dan 
jasa keuangan yang 
tersedia.Masyarakat bisa memilih 
produk dan jasa keuangan yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka, 
mengetahui dengan benar manfaat 
dan risikonya, serta hak dan 
kewajiban sebagai konsumen 
keuangan. 

Berdasarkan hasil wawancara 
penulis pada Bank- bank Syariah 
seperti BNI Syariah, BRI Syariah, 
BSM yang terdapat di Kepenghuluan 
Bagan Bhakti Kecamatan Bagan 
Sinembah bahwasannya literasi 
keuanganan syariah sudah diberikan 
kepada masyarakat perkebunan 
Kepenghulan Bagan Bhakti 
Kecamatan Bagan Sinembah seperti 
mengunjungi kantor balai desa untuk 
menjelaskan manfaat bertransaksi 
mengunakan bank syariah dan jasa 
jasa bank syariah, akan tetapi 
masyarakat hanya sebagian kecil 



 
  

 

 

yang menggunakan produk bank 
syariah. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat perkebunan 
Kepenghuluan Bagan Bhakti 
Kecamatan Bagan Sinembah masih 
belum bisa membedakan produk 
bank syariah dengan produk bank 
konvensional sebab dianggap 
memiliki fungsi yang sama, lokasi 
jarak kantor bank konvensional lebih 
dekat jaraknya dengan desa 
Kepenghuluan Bagan Bhakti 
Kecamatan Bagan Sinembah di 
bandingkan dengan jarak ke kantor 
bank syariah yang terdapat di 
Kepenghuluan Bagan Bhakti 
Kecamatan Bagan Sinembah seperti 
bank BRI, layanan mesin ATM dari 
bank syariah yang terdapat di 
Kepenghuluan Bagan Bhakti 
Kecamatan Bagan Sinembah juga 
masih minim lebih didominasi oleh 
bank konvensional. Oleh sebab, itu 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “PENGARUH 
TINGKAT LITERASIKEUANGAN 
SYARIAH MASYARAKAT 
PERKEBUNAN TERHADAP 
PENGGUNAAN PRODUK BANK 
SYARIAH ( STUDI KASUS DI 
KEPENGHULUAN BAGAN BHAKTI, 
KECAMATAN BAGAN SINEMBAH ). 

 
METODE PENELITIAN 

Dalampenelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian 
lapangan (field research) dengan 
pendekatan kuantitatif, karena data 
yang diperoleh nantinya berupa 
angka. Dari angka-angka yang 
diperoleh akan dianalisis lebih lanjut 
dalam analisis data. Penelitian ini 
terdiri atas dua variabel, yaitu literasi 
keuangan syariah sebagai variabel 
bebas ( Independen) dan 
penggunaan produk bank syariah 
sebagai variabel terikat (dependen). 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Arikunto yang mengemukakan 
bahwa penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data tersebut, 
serta penampilan hasilnya. 

 
HASIL 
Deskripsi Institusi 
Letak Geografi Kepenghuluan 
Bagan Bhakti   
Letak dan Batas Kepenghuluan 
Bagan Bhakti 

Kepenghuluan Bagan Bhakti  
terletak bagian selatan dari Ibu kota 
Kecamatan Tanah Putih dengan 
jarak 3 KM,yang memiliki batas 
sebagai berikut :  
Sebelah Utara dengan : 
Kepenghuluan Pasir Putih Barat  
Sebelah Selatan dengan : 
Kepenghuluan Pasir Putih Barat  
Sebelah Timur dengan : 
Kepenghuluan Pasir Putih Barat  
Sebelah Barat dengan  : 
Kepenghuluan Pasir Putih Barat 
Luas Kepenghuluan Bagan Bhakti 

Kepenghuluan Bagan Bhakti 
berdiri pada Tanggal 06 juni 1996 
setelah terpisah dari Kepenghuluan 
Pasir putih yang sebelumnya 
merupakan sebuah Unit Pemukiman 
Transmigrasi/UPT , Luas wilayah 
Kepenghuluan Bagan bhakti (916,17 
Ha) dan didominasi Lahan 
Perkebunan Kelapa Sawit (818,25 
Ha), Pemukiman (75 ha), Fasilitas 
Umum Pemerintahan (5,92 ha) dan 
Pemakaman Umum (1 Ha), secara 
administratif Kepenghuluan Bagan 
Bhakti  di bagi 2 (Dua) Dusun Yaitu : 
Dusun Pagarsari dan Dusun 
Sukamulya. 
Keadaan Tanah 

Secara geografis, wilayah 
Kepenghuluan Bagan Bhakti  
sebagian besar merupakan kawasan 
dataran tinggi, disamping juga 
terdapat kawasan dataran rendah 
dan perbukitan, untuk kawasan 
rendah sangat cocok untuk tanaman 



 
  

 

 

keras yaitu Kelapa, Kelapa Sawit, 
Karet. 
Penduduk 

Berdasarkan laporan penduduk 
Bulan Desember 2019, penduduk 
Kepenghuluan Bagan Bhakti  
berjumlah 1118 jiwa dengan 407 
Kepala Keluarga (KK) yang terdiri 
dari: 

1. Laki-laki berjumlah :  446 Jiwa 
2. Perempuan berjumlah :  672 

Jiwa 
Menurut garis keturunan, 

masyarakat Kepenghuluan Bagan 
Bhakti  merupakan penduduk yang 
berasal dari keturunan: 

1. Suku Jawa sebesar 90 %, 
merupakan penduduk asli 
yang mendominasi dari 
jumlah penduduk 
Kepenghuluan Bagan Bhakti 
terdiri dari masyarakat 
Transmigrasi 

2. Suku Batak sebesar 2%, 
merupakan masyarakat 
pendatang yang menyebar 
hampir diseluruh dusun-
dusun yang ada di 
Kepenghuluan Bagan Bhakti 

3. Suku Melayu sebesar 1%, 
merupakan penduduk asli 
dari Provinsi Riau. 

4. Suku Lainnya sebesar 7 %, 
merupakan masyarakat 
pendatang yang menyebar 
hamper diseluruh duusun-
dusun yang ada, dan mereka  
hidup sebagai petani 
perkebunan.  

Sejarah Singkat Kepenghuluan 
Bagan Bhakti 

Pembangunan Kepenghuluan 
merupakan suatu kegiatan atau 
proses yang dilakukan masyarakat 
Kepenghuluan dalam usaha 
merobah tatanan kehidupan dan 
kondisi Kepenghuluan disegala 
aspek kearah yang lebih baik dan 
dinamis. Sejak kemerdekaan RI 
sampai sekarang, segala macam 

bentuk pembangunan dan 
perobahan di Kepenghuluan telah 
diupayakan oleh masyarakat 
Kepenghuluan dan Pemerintah, 
namun bukan berarti kondisi 
Kepenghuluan Bagan Bhakti sudah 
baik dan tidak perlu pembangunan, 
tapi pembangunan diberbagai sektor 
tetap dilaksanakan tahap demi tahap 
sesuai dengan tahapan 
pembangunan nasional. 

Secara umum kondisi dan 
geografis Kepenghuluan Bagan 
Bhakti  memiliki karakteristik yang 
cukup baik dan memadai, 
Kepenghuluan Bagan Bhakti  
memiliki potensi sumber daya alam 
yang banyak dan sebagian besar 
belum dimamfaatkan, Kepenghuluan 
Bagan Bhakti  yang memiliki luas 
wilayah 916,17 Hektar dengan 
jumlah Penduduk sebanyak 1118  
jiwa merupakan Kepenghuluan 
swasembada yang telah memiliki 
berbagai pasilitas, baik sarana 
pendidikan, penerangan, 
perhubungan dan pasilitas sosial 
lainnya, dengan perkembangan 
penduduk yang cukup tinggi, 
dipandang perlu pembangunan 
disegala aspek dtingkatkan. 

Dengan  wilayah yang cukup 
luas dan potensi Kepenghuluan 
yang memadai bukan berarti 
menjamin tercapainya kesejahteraan 
masyarakat, jikalau masyarakat 
Kepenghuluan Bagan Bhakti  tidak 
dapat mengolah dan 
memanfaatkannya, untuk 
memamfaat potensi alam yang 
memadai ini perlu dengan ilmu 
pengetahuan dan modal yang tinggi, 
masalah inilah yang merupakan 
problem hampir semua 
Kepenghuluanyang ada di 
Indonesia, namun kami yakin dan 
percaya, kondisi ini dapat diatasi dan 
diperbaiki sebagai langkah awal 
dalam pembangunan nasional, perlu 
adanya pembinaan dan pendidikan 



 
  

 

 

bagi kader dan generasi penerus 
bangsa, untuk menjawab tantangan 
tersebut diatas. 
Tujuan  Kepenghuluan Bagan 
Bhakti 

Tujuan kepenghuluan bagan 
bahakti ialah untuk mewujudkan 
masyarakat yang sejartera setra 
mandiri dan mampu mengelola 
sumber daya alam yang ada di 
sekitar, agar kepenghuluan bagan 
bakhti berkembang baik dari 
organisasi besar maupun 
perorangan. 
Program Kepenghuluan Bagan 
Bhakti 

Pelaksanaan program P3MD, 
Kondisi Kepenghuluan Bagan 
Bhakti, Sebelum Dana Desa masuk 
pada tahun 2015, Kepenghuluan 
Bagan Bhakti Kecamatan Balai Jaya 
belum dapat dikatakan dalam 
kesendirian membangun dirinya, hal 
ini dapat ditelusuri dari catatan 
keuangan pembangunan tahun-
tahun sebelum terbitnya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa, yaitu buku kegiatan 
pembangunan (Model D.2) yang 
dikeluarkan oleh Depertemen Dalam 
Negeri atau yang sekarang disebut 
Kementerian Dalam Negeri. 
Sarana dan Prasarana 
a. Pembangunan Pendidikan 

Untuk mendapatkan manusia-
manusia yang cerdas dan 
berkualitas, pendidikan merupakan 
faktor yang sangat penting dan 
mutlak harus dipenuhi dan 
ditingkatkan.Pendidikan seseorang 
sangat berpengaruh kepada 
kualitas dan efiensi kerja dalam 
rangka pelaksanaan pembangunan 
nasional. Dalam rangka 
menciptakan manusia-manusia 
yang berkualitas inilah, maka perlu 
adanya persiapan sarana dan 
prasarana penunjang dalam proses 
pendidikan, sarana pendidikan 
anak-anak dibagi dalam dua jenis 

yaitu : sarana formal dan sarana 
non formal, sarana formal berupa 
pendidikan disekolah-sekolah mulai 
dari TK sampai perguruan tinggi, 
sedangkan sarana non formal 
berupa pengajianpengajian di 
masjid di mushalla, yang sebagian 
besar didapat diluar pendidikan 
formal atau resmi. 

• Taman Kanak-Kanak (TK) 
Sebagai Kepenghuluan yang 

memiliki penduduk yang cukup 
banyak serta potensi Kepenghuluan 
yang memadai, maka di 
Kepenghuluan Bagan Bhakti  telah 
didirikan Taman Kanak-kanak 
sebanyak 1 (Satu) unit yang 
bernama TK ASUHAN BUNDA 
dengan adanya TK ini diharapkan 
lebih meningkatkan pengetahuan 
anak-anak lebih dini. 

• Sekolah Dasar (SD) 
Dengan memanfaat dana 

swadaya masyarakat dan dana 
bantuan dari Pemerintah Kabupaten 
Rokan Hilir di Kepenghuluan Bagan 
Bhakti  dibangun SDN 014 Bagan 
Bhakti. 

• Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP) 

Untuk Sekolah Menengah 
Pertama (SLTP) di Kepenghuluan 
Bagan Bhakti  sudah ada, sehingga 
anak-anak lulusan SD untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP 
tidak jauh / tidak keluar dari ruang 
lingkup Kepenghuluan Bagan Bhakti. 
Jarak dari Sekolah Dasar 014 Bagan 
Bhakti ke SMP 10 Bagan Sinembah 
Satu Atap BERJARAK 200 Meter. 

• Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA) 

Untuk Sekolah Menengah Atas 
(SMA) di Kepenghuluan Bagan 
Bhakti  belum ada, sehingga bagi 
anak-anak Kepenghuluan Bagan 
Bhakti  yang telah menamatkan 
SMP dan melanjutkan ke SMA harus 
Ke Kepenghuluan Kencana dan 
Kep. Pelita yaitu SMAN 5 Bagan 



 
  

 

 

Sinembah dan SMAN 2 Bagan 
Sinembah yang jaraknya ± 5 Km. 
b. Kesehatan 

Di Kepenghuluan Bagan Bhakti  
sudah ada Puskesmas Pembantu 
(Pustu), sehingga pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat telah 
tersedia, dalam rangka 
meningkatkan derajat kesehatan 
anak balita telah dilaksanakan 
kegiatan Pos Yandu yang rutin 
dilaksanakan. 
c. Agama 

Dalam mewujudkan kehidupan 
beragama, Penghulu dibantu oleh 
petugas Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Balai Jaya dan 
ditambah para mubaliq serta para 
khalifah yang ada di Kepenghuluan 
Bagan Bhakti. 
Rumah-rumah ibadah yang ada di 
Kepenghuluan Bagan Bhakti: 

➢ Masjid Miftahul Huda 
➢ Musholla Darun Nadwah 
➢ Mushollah Al- Hidayah 
➢ Musholla Al- Amin 
➢ Mushollah Al- Ikhlas 
➢ Musholla Al- Falah 
➢ Musholla Nurul Huda 

 
A. Deskripsi Karakteristik 

Responden 
Responden dalam penelitian ini 

adalah bagian dari populasi di 
Kepenghuluan Bagan Bhakti, 
Kecamatan Bagan Sinembah 
dengan jumlah 93 masyarakat  pada 
desa tersebut, yang terdiri dari 
beberapa karakteristik, baik usia, 
jenis kelamin dan pekerjaan di 
Kepenghuluan Bagan Bhakti 
tersebut. 
 

Tabel 1 
Distribusi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Dari tabel diatas di ketahui 

bahwa jumlah mayoritas responden 
yang menjawab angket penelitian 
lebih banyak jenis kelamin 
perempuan berjumlah 56 orang 
(60,2%), sedangkan responden 
berjenis kelamin lakilaki sebesar 37 
orang (39,8%). Hal ini disebabkan 
karena jumlah penduduk di 
kepenghuluanbagan bhakti lebih 
banyak prempuan. 

 
Tabel 2 

Distribusi Responden 
Berdasarkan Usia 

 

 
 

Dari tabel diatas diketahui 
bahwa jumlah mayoritas responden 
yang menjawab angket penelitian 
berdasarkan usia yang berada pada 
usia 20-25 tahun sebanyak 38 orang 
(40,9%), sedangkan pada usia 26-31 
tahun sebanyak 22 orang (23.7%), 
usia 32-37 tahun sebanyak 24 orang 
(25,8%) dan usia 38-43 tahun 
sebanyak 9 orang (9,7%). 
 

Tabel 3  
Distributor Responden 
Berdasarkan Pekerjaan 

 
 
 

 
 



 
  

 

 

Dari tabel diatas diketahui 
bahwa jumlah mayoritas responsen 
yang menjawab angket penelitian 
memiliki perkerjaan sebagai 
wirausaha berjumlah 23 orang 
(24,7%), sedangkan pekerjaan 
sebagai karyawan sebesar 20 orang 
(21,5%), mahasiswa berjumlah 17 
orang (18,3%), pekerjaan sebagai 
pegawai swasta berjumlah 10 orang 
(10,8%), pegawai negri sebesar 9 
orang (9,7%), dan lainnya sebesar 
14 orang (15,1%). 
C. Penyajian Data 

Berikut ini penulis akan 
menyajikan hasil skor jawaban 
responden dari angket yang penulis 
sebarkan. Diantaranya dapat di 
kemukakan sebagai berikut: 

Tabel 4 
Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

(X) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data di atas dapat 

dijelaskan bahwa tingkat literasi 
keuangan syariah sudah baik 
berdasarkan tabel diatas, ini 
menunjukkan bahwa tingkat litrasi 
keuangan syariah. 
 
PEMBAHASAN 

Literasi keuangan memberikan 
manfaat yang besar bagi sektor jasa 
keuangan, mengingat masyarakat 
adalah pengguna produk dan jasa 
keuangan. Lembaga jasa keuangan 
dan masyarakat saling 
membutuhkan satu sama lain 
sehingga semakin tinggi tingkat 
literasi keuangan masyarakat maka 
semakin banyak masyarakat yang 
memanfaatkan produk dan jasa 
keuangan. Disamping itu, literasi 

keuangan juga mendorong lembaga 
jasa keuangan untuk terus 
mengembangkan dan menciptakan 
produk dan jasa keuangan yang 
lebih bervariasi dan lebih terjangkau, 
sesuai dengan kebutuhan semua 
golongan masyarakat. 

 Sejalan dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwanilai          
pada V ariabel Pengaruh Tingkat 
Literasi Keuangan Syariah sebesar 
11,688% yang berarti memiliki 
pengaruh terhadap penggunaan 
produk bank syariah, sedangkan uji 
R menjelaskan bahwa variabel 
tingkat literasi keuangan syariah 
memiliki pengaruh terhadap 
penggunaan produk bank syariah 
sebesar 60,0% sisanya di pengaruhi 
faktor lain. 

 Hasil penelitian tersebut 
didukung oleh bukti empiris dari 
penelitian terdahulu bahwa terdapat 
pengaruh positif tingkat literasi 
keuangan syariah terhadap 
pengambilan keputusan masyarakat 
muslim menggunakan produk bank 
syariah di DIY. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari nilai koefesien 
regresi sebesar 0,146 serta dari nilai        
sebesar 2,203 dengan signifikansi 
sebesar 0,030 pada taraf 
siginifikansi 5%. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulanya yaitu: 
Literasi keuangan syariah 
berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan produk bank syariah 
dengan ditunjukkan nilai > 
(11,688 > 1,662). Signifikansi 
0,000 < 0,05. Selanjutnya adalah 
Literasi keuangan syariah 
mempengaruhi penggunaan 
produk bank syariah sebesar 
0,600 (60%) sedangkan sisanya 
(40%) penggunaan produk bank 
syariah di pengaruhi oleh faktor 



 
  

 

 

lain. tingkat literasi keuangan 
syariah berpengaruh positif 
terhadap penggunaan produk 
bank syariah yang di peroleh dari 
nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (11,688 > 1,662)dengan 
demikian semakin banyak 
masyarakat yang memahami 
literasi keuangan syariah maka 
semakin banyak masyarakat yang 
menggunaan produk bank 
syariah. 
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